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Jacques Derrida (1930–2004) adalah seorang filsuf kontemporer asal 

Prancis yang dikenal luas sebagai pendiri aliran dekonstruksi 

(deconstruction). Ia merupakan salah satu pemikir paling berpengaruh 

pada abad ke-20, khususnya dalam bidang filsafat, sastra, linguistik, 

antropologi, dan studi budaya. Pemikirannya memicu kontroversi 

sekaligus menawarkan cara pandang baru terhadap berbagai tradisi 

intelektual Barat, terutama dalam kaitannya dengan konsep makna, 

bahasa, dan struktur pemikiran manusia. 

Latar Belakang Singkat 

Derrida lahir di El Biar, Aljazair, pada 15 Juli 1930 dalam keluarga Yahudi 

Sephardi yang menetap di Afrika Utara. Latar belakang multikultural ini 

kelak berpengaruh besar dalam membentuk perspektif filosofisnya 

tentang identitas, keterasingan, dan perbedaan budaya. Derrida 

menempuh pendidikan tinggi di École Normale Supérieure (ENS), Paris, 

tempatnya mendalami filsafat Barat klasik sekaligus filsafat kontemporer 

di bawah bimbingan tokoh-tokoh seperti Louis Althusser dan Jean 

Hyppolite. 

Pemikiran Derrida sering dianggap sulit dipahami karena gaya 

bahasanya yang kompleks, metaforis, dan cenderung ambigu. Akan 

tetapi, kompleksitas inilah yang justru menjadi ciri khas pemikirannya. 

Konsep Sentral: Dekonstruksi 

Istilah "dekonstruksi" menjadi sinonim dengan Derrida. Dekonstruksi 

bukan sekadar "membongkar" atau "menghancurkan" makna, melainkan 

lebih kepada sebuah proses analisis kritis untuk menunjukkan 

bagaimana struktur makna dalam bahasa, teks, maupun konsep filosofis 

selalu penuh dengan kontradiksi, ambiguitas, dan ketidakstabilan. Ia 

menegaskan bahwa makna dalam bahasa tidak pernah tetap, tetapi 

selalu berubah tergantung konteks, budaya, dan interpretasi 

pembacanya. 
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Secara sederhana, dekonstruksi mengajak kita menyadari bahwa di balik 

setiap klaim terhadap kebenaran tunggal atau makna absolut, selalu ada 

asumsi yang tak tersadari dan struktur kuasa tertentu yang tersembunyi. 

Contoh Naratif: 

Misalnya, konsep "keadilan". Menurut Derrida, konsep ini sering 

dianggap memiliki arti universal, stabil, dan netral. Namun, ketika 

dilakukan dekonstruksi, akan terlihat bahwa konsep keadilan 

sesungguhnya bergantung pada konteks historis, sosial, bahkan politik di 

mana konsep tersebut dipakai. Apa yang dianggap adil di suatu 

masyarakat belum tentu adil di masyarakat lain. Maka, konsep "keadilan" 

selalu dalam kondisi fluktuatif dan relatif terhadap interpretasi manusia 

yang terus berubah. 

Dalam konteks sastra, Derrida menunjukkan bahwa sebuah karya tidak 

memiliki makna tunggal yang pasti. Ketika kita membaca novel, makna 

yang muncul tidak hanya berasal dari niat penulisnya (author’s 

intention), melainkan juga sangat bergantung pada pengalaman, latar 

belakang, budaya, dan situasi historis pembacanya. Dengan kata lain, 

makna adalah hasil dari permainan (play) tanda-tanda dalam teks yang 

terus menerus berubah. 

Pemikiran Penting Lainnya 

Selain dekonstruksi, Derrida memperkenalkan konsep-konsep penting 

lainnya seperti: 

• Différance 

Konsep différance adalah istilah kunci Derrida yang sengaja 

diciptakan untuk menggambarkan dua proses sekaligus: 

perbedaan (difference) dan penundaan (deferral). Derrida 

menganggap makna dalam bahasa selalu muncul melalui relasi 

perbedaan antara satu kata dengan kata lainnya. Makna tidak 

pernah hadir secara penuh dan definitif, tetapi selalu ditunda atau 

ditangguhkan. 

• Logosentrisme dan Fonosentrisme 

Derrida mengkritik logosentrisme, yaitu kecenderungan filsafat 
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Barat untuk mencari kebenaran atau makna absolut di balik 

bahasa, yang menurutnya tidak pernah ada. Ia juga mengkritik 

fonosentrisme, keyakinan bahwa ucapan (suara) lebih dekat 

kepada kebenaran dibanding tulisan, yang dianggapnya 

merupakan bias yang harus didekonstruksi. 

• Intertekstualitas 

Menurut Derrida, setiap teks adalah intertekstual, artinya tidak 

pernah berdiri sendiri atau independen, tetapi selalu terikat 

dengan teks lain yang mendahuluinya atau mengikutinya. Oleh 

karenanya, makna sebuah teks tidak pernah final, melainkan selalu 

terbuka terhadap perubahan. 

Diskusi Akademik dan Pengaruh Pemikiran Derrida 

Derrida telah menjadi subjek diskusi panjang dalam berbagai disiplin 

akademik. Para kritikus sering menilai bahwa pemikirannya dapat 

menyebabkan nihilisme atau relativisme radikal karena dianggap 

menghancurkan fondasi tradisional tentang kebenaran, makna, dan nilai-

nilai moral. Namun di sisi lain, pendukungnya berargumen bahwa 

dekonstruksi justru mengundang kita menjadi lebih kritis, reflektif, dan 

terbuka terhadap beragam perspektif. Dalam dunia akademik, 

dekonstruksi juga digunakan untuk mengungkap bias dan ketidakadilan 

yang tersembunyi dalam teks-teks budaya maupun kebijakan publik. 

Sebagai contoh, dalam studi feminisme dan poskolonialisme, 

pendekatan Derrida digunakan untuk menunjukkan bagaimana dominasi 

tertentu (misalnya maskulinitas atau kolonialisme) dilegitimasi melalui 

bahasa dan narasi yang tampaknya netral tetapi sebenarnya 

menyembunyikan hierarki kekuasaan tertentu. 

Warisan dan Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 

Jacques Derrida telah meninggalkan warisan intelektual yang luas dan 

mendalam. Meski sering menuai kontroversi, kontribusinya telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara berpikir tentang bahasa, 

budaya, politik, dan etika. Ia mengingatkan kita bahwa realitas sosial 

selalu kompleks, ambigu, dan tidak dapat sepenuhnya diwakili atau 
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dikontrol melalui bahasa yang kaku atau struktur pemikiran yang 

tertutup. 

Pemikiran Derrida menjadi salah satu tonggak penting dalam 

postmodernisme dan post-strukturalisme. Kontribusi Derrida terus hidup 

di berbagai bidang akademik dan terus menjadi sumber inspirasi 

sekaligus kontroversi di kalangan pemikir dan akademisi hingga saat ini. 

Dengan demikian, Derrida bukan hanya memberikan alat analisis baru 

melalui dekonstruksi, tetapi juga menawarkan cara pandang baru yang 

lebih reflektif, inklusif, dan terbuka terhadap pluralitas makna serta 

perbedaan. 

 

Berikut beberapa tambahan detail penting terkait pemikiran dan 

kontribusi Jacques Derrida yang bisa memperkaya pemahaman tentang 

sosok dan filsafatnya secara lebih mendalam dan komprehensif: 

1. Derrida dan Tradisi Fenomenologi 

Derrida awalnya sangat dipengaruhi oleh tradisi fenomenologi Edmund 

Husserl dan Martin Heidegger. Ia mengadopsi dan sekaligus mengkritik 

gagasan Husserl tentang kesadaran murni (pure consciousness) yang 

menurutnya masih terjebak dalam asumsi metafisik tentang keberadaan 

suatu makna yang stabil dan absolut. Dalam karya awalnya, seperti 

Speech and Phenomena (1967), Derrida menegaskan bahwa 

fenomenologi masih terperangkap dalam "metafisika kehadiran" 

(metaphysics of presence), yang percaya bahwa makna dapat dihadirkan 

sepenuhnya dalam pikiran atau kesadaran. 

Dalam mengatasi keterbatasan ini, Derrida mengembangkan konsep 

dekonstruksi sebagai cara untuk membebaskan filsafat dari "metafisika 

kehadiran" yang dominan dalam tradisi filsafat Barat. 

2. Kritik Derrida terhadap Strukturalisme 

Meski sering diasosiasikan dengan post-strukturalisme, Derrida sendiri 

awalnya berhubungan dekat dengan aliran strukturalisme. Namun, 

dalam karyanya Structure, Sign, and Play in the Discourse of the Human 
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Sciences (1966), ia secara terbuka mengkritik strukturalisme yang 

cenderung mencari struktur universal yang stabil dalam kebudayaan atau 

bahasa manusia. 

Menurut Derrida, pencarian struktur universal tersebut justru 

memunculkan berbagai hierarki, oposisi biner, dan dominasi makna 

tertentu (misalnya baik/buruk, rasional/irasional, pusat/pinggiran). 

Derrida menunjukkan bahwa struktur tersebut sebenarnya rapuh, 

ambigu, dan penuh kontradiksi internal yang dapat didekonstruksi untuk 

memahami kompleksitas sosial dan budaya secara lebih kritis. 

3. Oposisi Biner dan Hierarki Makna 

Salah satu kontribusi Derrida yang sangat berpengaruh adalah kritiknya 

terhadap sistem oposisi biner dalam pemikiran Barat. Menurut Derrida, 

filsafat Barat sering terjebak dalam oposisi biner, seperti: 

• Rasional vs. emosional 

• Lelaki vs. perempuan 

• Barat vs. Timur 

• Normal vs. abnormal 

Derrida menegaskan bahwa oposisi-oposisi tersebut tidak netral 

melainkan bersifat hierarkis, di mana salah satu sisi lebih diutamakan 

atau dianggap superior dibanding sisi lainnya. Ia mendorong pembaca 

untuk melihat bahwa hierarki ini bukanlah sesuatu yang alamiah atau 

universal, melainkan produk konstruksi sosial, historis, dan kultural yang 

dapat dan harus dipertanyakan kembali melalui pendekatan 

dekonstruksi. 

4. Derrida dan Etika Tanggung Jawab 

Walaupun Derrida sering dikritik sebagai pemikir relativistik, pada 

dasarnya ia sangat peduli terhadap persoalan etika, khususnya tanggung 

jawab manusia terhadap "Yang Lain" (the Other). Ia mendasarkan 

pandangannya pada etika Emmanuel Levinas yang menekankan bahwa 

tanggung jawab etis muncul justru karena adanya "Yang Lain" yang 
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berbeda, unik, dan tak terjangkau sepenuhnya oleh bahasa atau 

pemahaman kita. 

Menurut Derrida, tanggung jawab etis manusia adalah tanggung jawab 

tanpa batas, karena kita tidak pernah sepenuhnya memahami atau 

menguasai "Yang Lain". Ia menekankan pentingnya keterbukaan, 

penghormatan terhadap perbedaan, serta kehati-hatian dalam bertindak 

agar tidak memaksakan makna atau identitas tertentu kepada orang lain 

secara sewenang-wenang. 

5. Konsep “Hospitalitas” (Hospitality) 

Derrida mengembangkan konsep "hospitalitas," yaitu kesediaan untuk 

menerima dan menghormati "Yang Lain" tanpa syarat. Dalam pandangan 

Derrida, hospitalitas sejati adalah menerima orang lain tanpa prasyarat, 

tanpa menuntut adaptasi atau penyesuaian tertentu dari pihak yang 

diterima. 

Namun, Derrida juga menegaskan bahwa hospitalitas sejati ini secara 

paradoksal tidak mungkin terwujud sepenuhnya dalam dunia nyata, 

karena manusia hidup dalam sistem sosial-politik yang selalu membatasi 

bentuk penerimaan terhadap yang lain. Dengan demikian, hospitalitas 

bagi Derrida adalah ideal etis yang selalu diperjuangkan namun tak 

pernah sepenuhnya tercapai, sehingga manusia selalu berjuang dengan 

tegangan antara idealisme dan realitas. 

Contoh naratif dalam konteks ini adalah isu migrasi atau pengungsi di 

berbagai negara, di mana negara-negara menghadapi dilema antara 

menjaga kedaulatan teritorial dengan kewajiban etis menerima 

pengungsi tanpa syarat. 

6. Kritik terhadap Derrida 

Pemikiran Derrida tentu tidak luput dari kritik. Ia sering dikritik sebagai 

pemikir yang cenderung relativistik, yang dianggap meruntuhkan dasar-

dasar kebenaran universal sehingga menyulitkan penciptaan fondasi 

moral atau norma yang stabil. Kritikus seperti John Searle menganggap 

Derrida tidak jelas, ambigu, bahkan terkadang sengaja "kabur" dalam 

bahasa sehingga menyulitkan diskusi filosofis yang konstruktif. 
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Namun, Derrida menanggapi kritik tersebut dengan menyatakan bahwa 

ia bukan sedang menghancurkan makna, melainkan membuka makna 

terhadap interpretasi yang lebih luas, lebih terbuka, serta lebih kritis. 

7. Warisan Akademik dan Budaya 

Warisan Derrida masih hidup dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, 

termasuk studi sastra, linguistik, filsafat politik, studi hukum, feminisme, 

hingga studi agama. Pemikirannya memberikan inspirasi bagi munculnya 

kajian interdisipliner baru seperti studi gender, post-kolonialisme, kajian 

budaya (cultural studies), serta teori kritik sosial yang melihat berbagai 

fenomena sosial dan budaya secara kritis. 

Derrida tidak hanya seorang filsuf akademik, tetapi juga seorang 

intelektual publik yang aktif terlibat dalam berbagai isu sosial-politik 

kontemporer, seperti hak asasi manusia, pluralisme budaya, toleransi, 

dan keadilan global. 

Penutup: Pemikiran Derrida sebagai Tantangan Intelektual 

Jacques Derrida merupakan figur intelektual yang kompleks, 

kontroversial, namun sangat berpengaruh dalam diskursus akademik 

modern. Dengan pendekatan dekonstruktifnya, Derrida menantang kita 

untuk terus menerus berpikir kritis dan tidak terjebak dalam asumsi-

asumsi yang dianggap mapan atau mutlak. Ia mengingatkan bahwa 

kehidupan sosial-budaya dan realitas manusia selalu penuh 

kompleksitas, ambiguitas, serta kontradiksi yang tak pernah selesai untuk 

dipahami. 

Melalui pendekatan Derrida, dunia akademik maupun kehidupan sehari-

hari mendapat dorongan untuk selalu bersikap rendah hati, terbuka 

terhadap perspektif lain, serta kritis terhadap dominasi makna yang 

dianggap sebagai kebenaran tunggal. Ini menjadi warisan intelektual 

Derrida yang sangat penting bagi pemikiran abad ke-21 dan masa depan 

pemikiran manusia. 
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Jacques Derrida meninggalkan berbagai karya tulis yang sangat 

berpengaruh, luas cakupannya, dan mendalam pemikirannya. Karya-

karya Derrida mencakup berbagai bidang ilmu seperti filsafat, linguistik, 

kritik sastra, politik, agama, dan etika. Berikut adalah beberapa karya 

utamanya beserta penjelasan singkatnya: 

Karya Utama Jacques Derrida: 

1. Of Grammatology (De la Grammatologie, 1967) 

• Ini merupakan karya paling terkenal dan paling penting dari 

Derrida yang memperkenalkan konsep dekonstruksi secara 

mendalam. 

• Derrida menantang konsep dasar linguistik dan filsafat yang 

memandang bahasa sebagai representasi makna yang pasti. Ia 

menyoroti peran tulisan (écriture) sebagai sesuatu yang lebih 

kompleks dan problematik dibanding ucapan (speech). 

• Dalam karya ini pula Derrida memperkenalkan konsep différance, 

yang menunjukkan bahwa makna selalu "ditangguhkan" dan tidak 

pernah tetap atau hadir secara penuh. 

2. Speech and Phenomena (La Voix et le Phénomène, 1967) 

• Karya ini secara kritis mengkaji fenomenologi Edmund Husserl, 

khususnya konsep kesadaran dan makna yang menurut Derrida 

masih terjebak dalam asumsi tentang "kehadiran" (presence) yang 

mutlak. 

• Derrida mengkritisi bahwa suara (ucapan) tidak lebih murni atau 

otentik dibanding tulisan dalam menghasilkan makna. Ia 

meruntuhkan mitos fonosentrisme (keutamaan suara atas tulisan). 

3. Writing and Difference (L'écriture et la Différence, 1967) 

• Merupakan kumpulan esai yang menampilkan aplikasi 

dekonstruksi pada berbagai bidang seperti sastra, filsafat, 

psikoanalisis, antropologi, dan kebudayaan. 
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• Karya ini menegaskan bahwa tidak ada struktur atau sistem makna 

yang benar-benar stabil, pasti, atau universal. 

4. Margins of Philosophy (Marges de la Philosophie, 1972) 

• Karya ini berisi kajian filosofis Derrida yang secara kritis melihat 

berbagai konsep tradisional filsafat Barat seperti metafisika, 

rasionalitas, bahasa, dan etika. 

• Dalam karya ini Derrida mengeksplorasi bagaimana filsafat Barat 

sering memarginalisasi hal-hal yang dianggap tidak penting atau 

"di luar pusat" (misalnya emosi, kegilaan, tulisan). 

5. Dissemination (La Dissémination, 1972) 

• Dalam karya ini Derrida menegaskan bahwa makna dalam teks 

tidak pernah tunggal melainkan selalu tersebar (diseminasi) secara 

tidak terbatas. 

• Derrida menolak konsep bahwa makna dapat "dikontrol" oleh 

penulis. Makna selalu diproduksi secara kolektif dan kontekstual 

oleh pembaca maupun teks lain. 

6. Glas (1974) 

• Sebuah eksperimen dalam gaya penulisan filsafat yang sangat 

radikal, menggunakan dua kolom secara simultan di halaman yang 

sama: satu mengulas Hegel, satu lagi mengenai Genet. 

• Karya ini menggambarkan bagaimana teks-teks filsafat maupun 

sastra saling berinteraksi, bertentangan, dan saling mengacaukan 

makna. 

7. The Post Card: From Socrates to Freud and Beyond (La Carte 

Postale, 1980) 

• Karya yang bersifat autobiografis sekaligus filosofis, mencerminkan 

eksplorasi Derrida tentang batas antara teks privat dan publik, 

tentang identitas, dan tentang otoritas filosofis. 

• Karya ini menunjukkan gaya Derrida yang khas: metaforis, naratif, 

dan penuh dengan permainan makna. 
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8. Specters of Marx (Spectres de Marx, 1993) 

• Derrida merespons isu politik global dan masa depan Marxisme 

setelah runtuhnya komunisme di Eropa Timur. 

• Ia memperkenalkan konsep “hauntologi” (hauntology) untuk 

menggambarkan bagaimana warisan Marx terus "menghantui" 

politik global kontemporer, bahkan setelah kejatuhan Uni Soviet. 

9. Politics of Friendship (Politiques de l’amitié, 1994) 

• Sebuah karya yang membahas konsep persahabatan dalam filsafat 

Barat, mulai dari Aristoteles, Nietzsche, hingga Carl Schmitt. 

• Derrida mengeksplorasi bagaimana konsep persahabatan ternyata 

sangat erat dengan politik, etika, dan kekuasaan. 

10. The Gift of Death (Donner la Mort, 1995) 

• Mengkaji hubungan antara agama, etika, dan tanggung jawab 

moral. Derrida mengambil pendekatan kritis terhadap pemikiran 

Kierkegaard dan Heidegger mengenai moralitas dan iman. 

• Menunjukkan paradoks tentang tanggung jawab, yaitu bahwa 

tanggung jawab sejati selalu disertai oleh ketidakpastian dan risiko, 

bahkan kematian (secara simbolis maupun literal). 

11. On Cosmopolitanism and Forgiveness (Cosmopolites de tous les 

pays, encore un effort!, 2001) 

• Derrida membahas ide-ide tentang kosmopolitanisme dan 

pengampunan (forgiveness), menegaskan pentingnya keterbukaan 

terhadap yang lain, sekaligus menyadari batas-batas yang dihadapi 

oleh konsep ini dalam realitas politik modern. 

Daftar Tambahan Karya Penting Derrida Lainnya: 

• Limited Inc. (1988) 

• Positions (1981) 

• Acts of Literature (1992) 
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• Aporias (1993) 

• Monolingualism of the Other (1996) 

• Adieu to Emmanuel Levinas (1997) 

• The Animal That Therefore I Am (2002) 

• Rogues: Two Essays on Reason (2003) 

Diskusi Akademik terhadap Karya Derrida: 

Karya Derrida sangat kontroversial tetapi juga sangat mempengaruhi 

berbagai bidang akademik. Ia memicu diskusi panjang dalam berbagai 

disiplin, seperti: 

• Sastra dan Linguistik: Dekonstruksi dipakai untuk membedah 

teks secara kritis, menggugat otoritas penulis, dan membuka 

interpretasi tanpa batas. 

• Filsafat dan Teori Sosial: Mengungkap asumsi dan dominasi 

dalam filsafat Barat. 

• Politik dan Etika: Menyediakan perspektif baru tentang tanggung 

jawab, toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan. 

• Kajian Postkolonial dan Gender: Membantu mengurai dominasi 

dan hierarki budaya melalui pembacaan kritis terhadap bahasa. 

Kesimpulan tentang Karya Derrida: 

Melalui berbagai karya ini, Derrida telah memberikan kontribusi besar 

dalam filsafat kontemporer. Ia menantang pemikiran tradisional, 

mendorong kita untuk lebih kritis, reflektif, serta terbuka terhadap 

pluralitas makna dalam kehidupan manusia. 

Pemikiran Derrida menegaskan bahwa realitas sosial-budaya tidak 

pernah sederhana atau tunggal. Melalui dekonstruksi, Derrida tidak 

hanya menawarkan alat analisis baru, tetapi juga cara pandang kritis 

yang senantiasa relevan untuk memahami kompleksitas zaman kita. 
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erikut adalah beberapa tambahan naratif dan refleksi akademik 

mendalam mengenai Jacques Derrida, mencakup beberapa sisi unik dari 

kehidupannya, kontribusi tambahan, dan pengaruhnya di luar dunia 

filsafat murni yang dapat semakin melengkapi pemahaman tentang 

sosok filsuf penting ini. 

 

1. Dimensi Pribadi dan Latar Belakang Sosial Budaya Derrida 

Jacques Derrida lahir dan besar di Aljazair, ketika negara itu masih 

merupakan bagian dari koloni Prancis. Sebagai seorang Yahudi Sephardi, 

Derrida sejak kecil merasakan kompleksitas hidup sebagai minoritas 

dalam konteks kolonial. Ia tumbuh dalam situasi penuh ketegangan 

antara identitas budaya, agama, serta nasionalisme kolonial Prancis. 

Pengalaman ini berpengaruh besar pada kepekaannya terhadap isu 

identitas, marginalisasi, perbedaan budaya, dan ketegangan politik, yang 

kemudian menjadi tema sentral dalam filsafatnya tentang “Yang Lain” 

(the Other), hospitalitas, dan tanggung jawab terhadap perbedaan. 

Narasi ini memperjelas bahwa konsep-konsep filosofis Derrida bukan 

semata abstrak, tetapi erat terkait pengalaman hidupnya sendiri yang 

kompleks dan multikultural. 

 

2. Peran Derrida Sebagai Intelektual Publik 

Selain sebagai filsuf akademik, Derrida juga dikenal sebagai seorang 

intelektual publik yang aktif merespons berbagai isu global. Ia berbicara 

secara terbuka menentang kekerasan, diskriminasi, dan ketidakadilan 

sosial-politik. Misalnya, pada masa Apartheid di Afrika Selatan, Derrida 

dengan tegas mendukung gerakan anti-apartheid dan menentang 

penindasan terhadap masyarakat kulit hitam. Derrida juga secara terbuka 

mengkritik pelanggaran HAM, perang, xenophobia, dan ketidakadilan 

ekonomi global. 
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Kiprah publik Derrida ini menunjukkan bahwa baginya, filsafat harus 

selalu terlibat dengan realitas sosial dan memiliki tanggung jawab etis 

serta politis. 

 

3. Hubungan Derrida dengan Pemikir Lain 

Derrida menjalin interaksi intelektual yang intens, kadang-kadang sangat 

kritis, dengan pemikir besar lainnya seperti Michel Foucault, Emmanuel 

Levinas, Paul de Man, Jürgen Habermas, dan John Searle. Hubungan ini 

sering menghasilkan diskusi, polemik, bahkan perdebatan filosofis yang 

memperkaya diskursus akademik global. 

Contohnya, debat terkenal antara Derrida dan Foucault berkaitan 

dengan konsep kegilaan (madness). Dalam kritiknya terhadap Foucault 

(Writing and Difference, 1967), Derrida mengklaim bahwa Foucault pun 

secara implisit masih terjebak dalam "logika pengecualian," yang sama-

sama ingin ia kritik. Perdebatan ini menggambarkan bagaimana Derrida 

secara kritis tetapi konstruktif mendorong filsuf lain untuk merefleksikan 

ulang asumsi dasarnya sendiri. 

 

4. Derrida dan Agama (khususnya Agama Abrahamik) 

Meski tidak religius dalam pengertian tradisional, Derrida sangat tertarik 

pada aspek religiusitas, iman, spiritualitas, dan pengalaman religius 

manusia. Karya Derrida yang berhubungan dengan agama seperti The 

Gift of Death, Circumfession, dan Acts of Religion menunjukkan 

ketertarikan mendalam terhadap agama Yahudi, Kristen, dan Islam. 

Secara khusus, Derrida mengekplorasi konsep agama sebagai ruang 

paradoks, ketidakpastian, serta ketegangan antara iman dan keraguan, 

kewajiban dan kebebasan, yang memunculkan tanggung jawab etis yang 

tidak pernah pasti dan tidak pernah selesai. Derrida secara kritis 

mengeksplorasi agama, bukan untuk menyerang atau mengafirmasinya, 

tetapi untuk membuka makna baru tentang tanggung jawab manusia 

dalam kaitannya dengan Tuhan maupun sesama manusia. 
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5. Derrida dan Hukum 

Derrida memiliki ketertarikan khusus terhadap bidang hukum, yang ia 

eksplorasi dalam karya-karyanya seperti Force of Law: The Mystical 

Foundation of Authority. Menurut Derrida, hukum tidak pernah murni 

rasional atau obyektif, melainkan selalu mengandung aspek mistis, 

kekuasaan, kekerasan (violence), dan otoritas yang tidak dapat 

sepenuhnya dijustifikasi secara logis. 

Ia memperkenalkan konsep “keadilan” (justice) yang berbeda secara 

radikal dari konsep hukum. Menurut Derrida, hukum bersifat formal, 

institusional, dan historis, sedangkan keadilan selalu bersifat ideal, tak 

terjangkau secara penuh oleh manusia, dan selalu melampaui aturan 

formal yang ada. Keadilan, dalam pandangannya, adalah janji atau ideal 

yang terus menerus dikejar tetapi tidak pernah bisa direalisasikan 

sepenuhnya dalam sistem hukum manapun. 

 

6. Pengaruh Derrida dalam Budaya Populer 

Menariknya, pengaruh Derrida tidak terbatas pada ruang akademik saja. 

Karyanya telah mempengaruhi budaya populer, mulai dari sastra, film, 

seni visual, hingga musik dan budaya digital. Misalnya, pendekatan 

dekonstruksi Derrida sering digunakan dalam analisis film atau serial 

populer, untuk mengungkap asumsi tersembunyi, bias kultural, atau 

ambiguitas dalam alur cerita. 

Sebagai contoh naratif sederhana, film-film seperti The Matrix sering 

dianalisis menggunakan pendekatan Derridian untuk memahami struktur 

realitas yang ambigu, bagaimana batas antara realitas dan ilusi, 

kebenaran dan simulasi, menjadi buram dan problematik. 

 

7. Warisan Derrida dalam Pendidikan dan Metodologi Penelitian 
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Dalam dunia pendidikan dan metodologi penelitian, pendekatan Derrida 

menantang metode tradisional dengan menekankan pentingnya 

refleksivitas kritis, analisis teks secara terbuka, dan sensitivitas terhadap 

pluralitas interpretasi. 

Metode penelitian kualitatif yang bersifat dekonstruktif sangat dihargai 

dalam berbagai kajian sosial-humaniora, di mana peneliti dituntut secara 

sadar dan kritis untuk selalu membuka ruang terhadap perspektif-

perspektif yang selama ini terpinggirkan atau dianggap tidak relevan. 

 

8. Kematian dan Warisan Filosofisnya 

Jacques Derrida meninggal dunia pada tanggal 9 Oktober 2004 akibat 

kanker pankreas. Ia meninggalkan warisan filosofis yang kaya sekaligus 

kontroversial. Hingga kini, karya-karyanya terus dikaji, diperdebatkan, 

dan digunakan sebagai pijakan penting dalam diskursus filsafat, teori 

sastra, kajian budaya, dan teori sosial-politik. 

Warisan Derrida bukan berupa sistem filsafat yang tertutup, melainkan 

undangan terus menerus kepada setiap pembaca atau peneliti untuk 

mempertanyakan ulang fondasi pemikiran, konsep-konsep, maupun 

nilai-nilai yang dianggap mapan. Bagi Derrida, filsafat tidak pernah 

selesai, melainkan selalu dalam proses yang dinamis, terbuka, kritis, dan 

terus menerus dipikirkan ulang. 

 

Kesimpulan: Melalui berbagai aspek ini, Jacques Derrida hadir tidak 

hanya sebagai seorang filsuf akademik, melainkan juga sebagai pemikir 

multidimensional yang kehidupan dan pemikirannya mencerminkan 

tantangan kompleksitas zaman modern. Ia mengundang setiap orang 

untuk secara terus menerus merefleksikan kembali asumsi, keyakinan, 

dan nilai-nilai yang dipegang, demi mencapai kesadaran dan kepekaan 

terhadap kompleksitas dan keragaman pengalaman manusia dalam 

dunia kontemporer. 
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